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BAB III 

PRAKTIK PENARIKAN BARANG SESERAHAN  OLEH SUAMI KARENA 

PERCERAIAN DI DESA SIDORAHARJO KECAMATAN KEDAMEAN 

KABUPATEN GRESIK 

 

A. Gambaran Umum Desa Sidoraharjo 

1. Keadaan geografis Desa Sidoraharajo 

Desa Sidoraharjo merupakan salah satu desa di Kecamatan 

Kedamean Kabupaten Gresik. Jarak antara Desa Sidoraharjo menuju 

pusat pemerintahan kecamatan ialah 07 kilometer. Lama jarak tempuh 

menuju pusat pemerintahan kecamatan sekitar ¼ jam dengan kecepatan 

rata-rata 40 km/jam. Sedangkan jarak menuju pemerintahan Kabupaten 

Gresik ialah 25 km. Lama jarak tempuh menuju pemerintahan Kabupaten 

Gresik ialah ¾ jam dengan kecepatan rata-rata 40 km/jam.
1
 

Desa Sidoraharjo ini terdiri dari 6 (enam) dusun, antara lain Dusun 

Sidokemang, Dusun Sidoraharjo, Dusun Sumberjambe, Dusun Gading, 

Dusun Bodin, Dusun Traseng. Terdiri dari 27 (dua puluh tujuh) Rukun 

Tetangga (RT), dan 09 (Sembilan) Rukun Warga (RW). Adapun batasan-

batasan wilayah Desa Sidoraharjo meliputi, 

Sebelah Utara   : Desa Glindah, Kecamatan Kedamean 

                                                            
1 Buku Profil Desa Sidoraharjo. 
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Sebelah Selatan :Desa Kesamben Kulan, Kecamatan 

Wringinanom 

Sebelah Barat   : Desa Mojowuku, Kecamatan Kedamean 

Sebelah Timur   : Desa Slempit Kecamatan Kedamean 

Desa Sidoraharjo merupakan wilayah yang suhu rata-rata hariannya 

ialah 30 derajat celcius. Luas wilayah Desa Sidoraharjo 554.661 ha, dengan 

rincian wilayah yang meliputi, 

a. Tanah Sawah   : 270,00 Ha 

b. Tanah Tegalan  : 180,00 Ha 

c. Tanah Pekarangan  :   65,00 Ha 

d. Tanah Lapangan  :     1,00 Ha 

e. Tanah Makam   :     3,60 Ha 

f. Lain-lain   : 35,061 Ha 

Desa Sidoaharjo memiliki tiga tempat pemakaman yang terletak di 

Dusun Sidoraharjo, Dusun Gading dan Dusun Budin.
2
 

2. Keadaan demografi Desa Sidoraharjo 

Desa  Sidoraharjo Kecamatan Kedamean Kabupaten Gresik terdiri 

dari 5.243 jiwa, yang tersebar disetiap dusun, yang mana setiap dusun 

memiliki Kepala Dusun tersendiri. Mayoritas penduduk Desa Sidoraharjo 

ialah orang Jawa asli, sekalipun  terdapat penduduk dari etnis lain. 

                                                            
2  Ibid. 
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Meskipun demikian masyarakat Desa Sidoraharjo masih ada yang 

memegang erat adat atau tradisi yang pernah diwariskan oleh nenek 

moyangnya. Adapun rincian dari penduduk Desa Sidoraharjo sebagai 

berikut, 

   TABEL 1 

Jumlah Penduduk Desa Sidoraharjo Menurut Jenis Kelamin 

NO. Jenis Kelamin Jumlah 

1. Laki-laki 2.653 Jiwa 

2. Perempuan @2.590 Jiwa 

(Sumber: Buku Profil Desa Sidoraharjo Kecamatan Kedamean Kabupaten 

Gresik) 

3. Keadaan pendidikan penduduk Desa Sidoraharjo 

Ditinjau dari segi pendidikan, masyarakat Desa Sidoraharjo 

tergolong masyarakat yang mengenal baca tulis, hal ini dapat dilihat dari 

mayoritas penduduk yang menyekolahkan anak-anaknya dari jenjang TK 

hingga ke perguruan tinggi. Sekalipun tidak semuanya dapat memberikan 

pendidikan hingga perguruan tinggi pada anak-anaknya, namun mereka 

berusaha memberikan pendidikan agar anak-anaknya dapat membaca, 

menghitung dan menulis serta dapat hidup lebih baik lagi. Dibuktikan 

dengan adanya bangunan-bangunan sekolah sebagai berikut, 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

58 
 

 
 

TABEL 2 

Data Jumlah Sarana Pendidikan 

No. Tingkat Pendidikan Jumlah Bangunan 

1. Play Group 03 Buah 

2. TK 03 Buah 

3. SD 01 Buah 

4. SMP 01 Buah 

(Sumber: Buku Profil Desa Sidoraharjo Kecamatan Kedamean Kabupaten 

Gresik) 

 Meskipun Desa Sidoraharjo belum memiliki bangunan untuk 

tingkat pendidikan SMA atau sederajatnya, mereka tetap bersekolah di 

luar desa. Hal ini membuktikan betapa pentingnya menuntut ilmu 

setinggi-tingginya. Kemudian untuk jelasnya, keadaan pendidikan 

penduduk Desa Sidoraharjo dapat dilihat dari tingkat pendidikannya 

sebagai berikut,  

TABEL 3 

Tingkat Pendidikan Warga Desaa Sidoraharjo 

No. Tingkat Pendidikan Jumlah 

1. Tidak Tamat SD 842 Jiwa 

2. Tamat SD/Sederajat 2866 Jiwa 

3. Tamat SMP/Sederajat 944 Jiwa 

4. Tamat SMA/Sederajat 465 Jiwa 
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5. Tamat D-1 03 Jiwa 

6. Tamat D-2 06 Jiwa 

7. Tamat D-3 03 Jiwa 

8. Tamat S-1 41 Jiwa 

(Sumber: Buku Profil Desa Sidoraharjo Kecamatan Kedamean Kabupaten 

Gresik) 

Dari tabel di atas diketahui, bahwasannya sudah banyak warga 

Desa Sidoraharjo yang sadar akan pentingnya pendidikan bagi diri sendiri 

ataupun anak-anaaknya untuk masa depan yang lebih baik lagi. Sekalipun 

jumlah tamatan SD atau sederajatnya masih dibilang banyak akan tetapi 

jumlah jiwa tersebut ialah mereka yang telah manula. 

Kebanyakan mereka putus sekolah sampai SD atau sederajatnya 

karena faktor biaya sekolah yang zaman dahulu masih dirasa mahal dan 

mereka lebih mendahulukan biaya kebutuhan pangan sehari-hari 

dibandingkan biaya untuk pendidikan pada saat itu.  

4. Keadaan sosial keagamaan Desa Sidoraharjo 

Masyarakat Desa Sidoraharjo merupakan masyarakat pemeluk 

agama Islam seluruhnya, sehingga mereka menjunjung tinggi 

kekompakan dan kerukunan sesamanya. Hal ini menjadi kelebihan 

tersendiri bagi masyarakat setempat, karena dengan penduduk yang 

homogen dalam artian memiliki agama yang sama maka mereka akan 

dengan mudah menjunjung tinggi nilai-nilai keagamaan dan 

menerapkannya pada kehidupan sehari-hari. 
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Hal ini dibuktikan dengan adanya acara rutinan keagamaan yang 

dilaksanakan oleh masyarakat setempat, moment tersebut memberikan 

kesempatan bagi masyarakat untuk lebih sering bertemu, silaturrahim dan 

bersosialisasi satu sama lain. Adapun rutinan keagamaan tersebut ialah 

yasinan, tahlilan, khataman, terbangan, sholawat atau diba’an dan 

pengajian-pengajian rutin yang dilaksanakan di masjid-masjid setiap 

minggunya. Hal ini membuat intensitas bertemunya masyarakat lebih 

sering sehingga mereka mendapatkan suasana kekeluargaan pada desanya. 

5. Keadaan ekonomi penduduk Desa Sidoraharjo 

Keadaan penduduk Desa Sidoraharjo apabila dilihat dari segi 

perekonomian, Desa Sidoraharjo memiliki potensi yang dapat 

dikembangkan oleh masyarakatnya untuk memenuhi kebutuhan 

kesehariannya. Hal ini dibuktikan dengan jumlah petani yang masih 

cukup banyak untuk mengelola ladang ataupun sawah yang ada di Desa 

Sidoraharjo. Untuk lebih jelasnya mengenai mata pencarian penduduk 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini, 

TABEL 4 

Data Mata Pencarian Pokok Masyarakat Desa Sidoraharjo 

No. Jenis Pekerjaan Jumlah 

1. Pegawai Negeri Sipil 22 Jiwa 

2. TNI/POLRI 16 Jiwa 

3. Karyawan Swasta 1572 Jiwa 
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4. Pedagang 61 Jiwa 

5. Petani 1161 Jiwa 

6. Ibu Rumah Tangga 824 Jiwa 

7. Perangkat 14 Jiwa 

8. Guru Swasta 22 Jiwa 

9. Bidan/Perawat 04 Jiwa 

10. Belum Bekerja 1547 Jiwa 

(Sumber: Buku Profil Desa Sidoraharjo Kecamatan Kedamean Kabupaten 

Gresik) 

Mata pencarian pokok mereka kebanyakan yaitu sebagai karyawan 

swasta, mereka bekerja di pabrik-pabrik yang letaknya di luar Desa 

Sidoraharjo sebagai buruh untuk mencukupi kebutuahn dirinya atau 

bahkan keluarganya.
3
 

6. Susunan organisasi pemerintahan Desa Sidoraharjo 

Susunan organisasi dan tata kerja Pemerintahan Desa Sidoraharjo 

berpedoman pada Undang-undang nomor 32 Tahun 2004, Peraturan 

Pemerintah Nomor 72 Tahun 2005, Peraturan daerah Kabupaten Gresik 

Nomor 02 Tahun 2010 dan Peraturan Desa Sidoraharjo Nomor 02 Tahun 

                                                            
3  Suwito, Wawancara, Desa Sidoraharjo,  02 Desember 2015. 
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2011. Adapun susunan organisasi Pemerintahan desa Sidoraharjo sebagai 

berikut, 

Kepala Desa   : Moch Harri Hamzah 

Sekretaris Desa  : Suhariyono 

Kaur Umum   : Masuwono 

Kaur Keuangan  : Siswono 

Kasi pemerintahan  : Warsiti 

Kasi Ekobang   : Moch Irsyad 

Kasi Trantib   : Suwoto 

Kasi Kesra   : Moch Thoyib 

Kasun Sidokembang  : M Nafik Mubarok 

Kasun Sidoraharjo  : Safi’i 

Kasun Traseng  : Sarmin 

Kasun Sumberjambe  : Sampurno 

Kasun Gading   : Musthofa 

Kasun Bodin   : Supri 

Selain itu, Desa Sidoraharjo juga memiliki organisasi Badan 

Permusyawaratan Desa (BPD) yang berdasarkan Undang-undang Nomor 

32 Tahun 2004, Peraturan pemerintah Nomor 72 tahun 2005, Peraturan 

Daerah kabupaten gresik Nomor 12 Than 2006 dan peraturan desa 

Sidoraharjo Nomor 02 Tahun 2011. Jumlah anggota Badan 

Permusyawaratan Desa (BPD) periode tahun 2013-2019 adalah sebagai 

berikut: 
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Ketua   :Suyoto S.Pd M.Pd 

Wakil Ketua  : Sanuji 

Sekretaris  : Dwi Nabagus Mareta S.Pd 

Anggota  : Meswantoro SE 

Sayid Abdullah 

Su’ud 
4
 

B. Gambaran Umum Tentang Praktik Penarikan Barang Seserahan  oleh Suami 

karena Perceraian 

1. Praktik penarikan barang seserahan oleh suami karena perceraian di Desa 

Sidoraharjo Kecamatan Kedamean Kabupaten Gresik 

Masyarakat Desa Sidoraharjo ialah masyarakat yang kaya dan 

memegang teguh tradisi yang diwariskan oleh nenek moyangnya. Terbukti 

tidak hanya seserahan saja yang menjadi sebuah adat, akan tetapi adat 

mengenai penentuan tanggal pernikahan yang tidak bertentangan dengan 

perhitungan Jawa (primbon), kenduren pitung wulanan, mudun lemah pada 

balita dan masih banyak lagi adat yang tetap dilestarikan oleh masyarakat 

Desa Sidoraharjo.
5
 

Barang seserahan  ialah segala sesuatu yang berbentuk materi baik 

itu barang bergerak atau barang yang tidak bergerak yang dibawa calon 

                                                            
4 Buku profil Desa Sidoraharjo Kecamatan Kedamean Kabupaten Gresik. 
5  Musowono, Wawancara, Desa Sidoraharjo, 07 Desember 2015. 
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pengantin laki-laki untuk diberikan kepada calon pengantin perempuan 

sebagai kebutuhannya kelak setelah menikah.
6
 

Barang seserahan yang ada di Desa Sidoraharjo biasanya 

berbentuk alat perkakas rumah tangga, seperti dipan (tempat kasur), 

almari, kursi, kulkas dan alat dapur. Barang seserahan juga ada yang 

berbentuk busana bagi calon pengantin perempuan dan seperangkat 

perhiasan yang diberikan pada calon pengantin perempuan sebagai 

kebutuhannya. 

Barang seserahan yang diberikan laki-laki pada calon istrinya 

merupakan sebuah simbol bahwa laki-laki tersebut siap dan mampu 

menafkahi segala kebutuhan istri setelah menikah. Hal ini merupakan 

sebuah adat yang masih dipegang oleh sebagian masyarakat Desa 

Sidoraharjo. Adapun waktu pemberiannya ialah sebelum akad nikah 

dilaksanakan, sehingga barang seserahan ini tidak termasuk mahar atau 

mas kawin, karena pemberian barang seserahan tersebut maka timbullah 

akibat sebagi berikut: 

1. Bahwa satu pihak terikat perjanjian untuk kawin dengan pihak 

lain 

2. Mulai timbulnya pergaulan tertentu antara calon menantu laki-

laki dengan kedua orang tua perempuan tersebut 

3. Pihak perempuan tidak boleh menerima lamaran dari laki-laki 

lain.
7
 

                                                            
6  Irsyad, Wawancara, Desa Sidoraharjo, 05 Desember 2015. 
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Dalam hukum Islam tidak pernah dijelaskan ketentuan mengenai 

barang seserahan, juga tidak termasuk syarat sahnya sebuah pernikahan. 

Akan tetapi hal ini merupakan salah satu adat dari kebanyakan masyarakat 

Jawa yang masih memegang teguh kebiasaan tersebut. Adapun syarat sah 

seseorang dalam pernikahan sesuai hukum Islam ialah: 

1. Calon mempelai laki-laki yang telah memenuhi syarat-syarat sahnya 

pernikahan. 

2. Calon mempelai perempuan yang telah memenuhi syarat-syarat sahnya 

pernikahan. 

3. Wali dari mempelai perempuan yang telah memenuhi syarat-syarat 

sahnya pernikahan. 

4. Dua orang saksi yang telah memenuhi syarat-syarat sahnya pernikahan 

5. S{igat yang telah memenuhi syarat-syarat sahnya pernikahan. 

Dari beberapan hal tersebut sebuah pernikahan dianggap sah dalam 

hukum Islam, sekalipun tidak terdapat pemberian barang seserahan. Akan 

tetapi pada masyarakat Jawa pemberian barang seserahan hanyalah sebuah 

adat seseorang dalam memegang teguh hukum adat yang dahulu terdapat 

ketentuan pemberian barang seserahan sebelum pernikahan.  

Proses pemberian barang seserahan dilaksanakan sebelum akad 

nikah berlangsung, biasanya sekitar seminggu sebelumnya, dalam acara ini 

terdapat serah terima antara pihak laki-laki yang memberikan barang 

seserahan terhadap perempuan yang akan dinikahinya.  

                                                                                                                                                                   
7 Thoyib, Wawancara,  Desa Sidoraharjo, 03 Juni 2015. 
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Barang seserahan merupakan salah satu elemen penting dalam 

pernikahan di Desa Sidoraharjo, karena menyangkut kesungguhan seorang 

laki-laki menikahi perempuan dan mampu membiayai kebutuhannya kelak. 

Adapun kapan adanya barang seserahan awal mula dilakukan di Desa 

Sidoraharjo tidak diketahui secara pasti adat ini telah ada sejak lama di 

desa tersebut hingga saat ini.  

Barang seserahan ini telah ada sebelum Indonesia merdeka, artinya 

sebelum tahun 1945 telah terjadi adat ini, yaitu pemberian barang 

seserahan terhadap perempuan yang akan dinikahi.
8
 Akan tetapi terdapat 

perbedaan dalam segi bentuk yang diberikan. Pada pemberian barang 

seserahan sebelum Indonesia merdeka calon pengantin laki-laki 

memberikan barang seserahan yang di dalamnya terdapat barang wajib 

yaitu dipan (tempat kasur), almari dan kursi yang akan dipergunakan 

bersama-sama setelah nikah. Selain itu, sekitar tahun 1980-an barang 

seserahan berupa kayu gelondong yang diameternya mencapai sekitar 40 

cm yang permukaannya telah diukir rapi ornamen-ornamen tentang 

kehidupan bergotong royong, hewan atau tumbuh-tumbuhan, yang mana 

kayu tersebut bernilai jual tinggi apabila diperjual belikan. Sedangkan 

pada saat ini kebanyakan barang seserahan berupa gabah, motor, pakaian, 

dan seperangkat perhiasan, adapun gabah biasanya didapatkan secara 

urunan atau patungan dari sanak kerabat calon pengantin laki-laki.
9
 

                                                            
8  Musowono, Wawancara, Desa Sidoraharjo, 07 Desember 2015. 
9  Musowono, Wawancara, Desa Sidoraharjo, 07 Desember 2015. 
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Dilihat dari segi manfaat dan nilai jual, barang seserahan di Desa 

Sidoraharjo memiliki nilai yang sangat tinggi dibandingkan dengan mahar 

atau mas kawin. Salah satu contohnya Bapak Thoyib yang menikah pada 

tahun 1991, beliau memberikan barang seserahan lebih mahal 

dibandingkan dengan nilai mahar atau mas kawin yang diberikan, yaitu 

seserahan yang berupa barang ditaksir sekitar Rp. 1.000.000 (satu juta 

rupiah) lebih, sedangkan mahar dengan nilai Rp. 500.000 (lima ratus ribu 

rupiah), hal ini memiliki perbandingan 2:1.
10

 Bahkan ada pula warga yang 

memberikan barang seserahan dalam bentuk barang lebih dari Rp. 

10.000.000 (sepuluh juta rupiah) dan mahar yang lebih sedikit daripada 

itu. 

Contohnya Ibu Wantining (74) warga Dusun Budin Desa 

Sidoraharjo, yang pada pernikahannya ditahun 1959 memperoleh barang 

seserahan yang berupa perabot rumah tangga (dipan, kursi, almari), dua 

ekor sapi, ladang seluas hampir 500 m2, dan gabah seberat kurang lebih 2 

kw, dibandingkan dengan mahar yang diterimanaya hanya Rp. 75.000 

(tujuh puluh lima ribu rupiah).
11

 

Pada sekitar tahun 1980, barang seserahan diserahkan dengan cara 

di bopong dengan gotong royong oleh masyarakat, dari kediaman laki-laki 

menuju kediaman perempuan yang akan dinikahi dengan calon pengantin 

laki-laki dibopong di dalam tandu layaknya seorang raja. Berbeda dengan 

sekarang yang sarana transportasi lebih memudahkan masyarakat dalam  

                                                            
10  Thoyib, Wawancara,  Desa Sidoraharjo, 07 desember 2015. 
11  Wantining, Wawancara, Desa Sidoraharjo, 08 Desember 2015. 
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kehidupannya, mereka membawa barang seserahan menggunakan truck 

ataupun mobil yang memilik bak terbuka, dengan diiringi oleh arak-arakan 

motor dibelakangnya. Hal ini merupakan sebuah pesta pelepasan lajang 

dari laki-laki tersebut yang biasa dirayakan oleh teman-teman dan 

kerabatnya.
12

 

Pemberian barang seserahan merupakan salah satu usaha pihak 

laki-laki sebelum pernikahan berlangsung. Hal ini bisa dikatakan sebagai 

tanggung jawab permulaan seorang laki-laki terhadap istrinya kelak.
13

 

Sekalipun pada akhirnya suami dan istri melakukan peranannya masing-

masing setelah menikah di dalam rumah tangga mereka untuk 

mewujudkan kebahagiaan, tak bisa dipungkiri tidak sedikit pasangan 

suami istri yang kandas pada perjalanan pernikahannya. Hal ini dapat 

dipicu dari berbagai permasalahan contohnya masalah ekonomi ataupun 

perbedaan pendapat yang akhirnya perceraian merupakan solusi terbaik 

bagi mereka. 

Di Desa Sidoraharjo Kecamatan Kedamean Kabupaten Gresik, 

perceraian masih dianggap tabu bagi mayoritas warga setempat, karena 

kebanyakan perceraian terjadi karena adanya masalah yang timbul berupa 

perselisihan antara suami istri tersebut. Selain itu, apabila terjadi sebuah 

perceraian di Desa Sidoraharjo maka pihak laki-laki menarik barang 

seserahan yang pernah diberikan pada istrinya sebelum menikah dahulu.  

                                                            
12  Musowono, Wawancara, Desa Sidoraharjo, 07 Desember 2015. 
13  Suwito, Wawancara, Desa Sidoraharjo, 08 Desember 2015. 
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Penarikan barang seserahan tersebut dilaksanakan setelah mereka 

resmi bercerai dan mengantongi sertifikat dari pengadilan agama 

setempat. Apabila sebelum resmi bercerai akan tetapi pihak suami menarik 

barang seserahan maka pemuka agama setempat (mudin) akan mencegah 

perbuatan suami tersebut. Penarikan barang seserahan ini dilakukan 

setelah pihak laki-laki dan pihak perempuan bermusyawarah membahas 

mengenai barang mana saja yang akan ditarik kembali oleh pihak laki-

laki.
14

 Pasangan suami istri lebih menjaga privasi sehingga dalam proses 

musyawarah tidak melibatkan perangkat desa yang dianggap sebagai 

penenggah.
15

 Penarikan ini hanya berlaku pada mereka yang pernah 

memberikan barang seserahan terhadap istrinya sebelum pernikahannya 

terdahulu.  

Dari kejadian yang pernah ada, mereka yang bercerai dan 

melakukan praktik penarikan barang seserahan kebanyakan pihak laki-laki 

mendapatkan dipan (tempat kasur), kursi/sofa dan alamari selebihnya 

seperti perkakas dapur, busana dan perhiasan biasannya akan tetap dimiliki 

oleh pihak perempuan.
16

 Praktik tersebut telah menjadi sebuah kebiasaan 

di Desa Sidoraharjo, bagi mereka yang gagal dalam rumah tangganya 

maka pihak laki-laki akan mengambil seserahan yang pernah diberikan 

pada istrinya sebelum menikah dulu. 

                                                            
14 Thoyib, Wawancara, Desa  Sidoraharjo, 07 Desember 2015. 
15  Sarto, Wawancara, Desa  Sidoraharjo, 08  Desember 2015. 
16  Warsiti, Wawancara, Desa Sidoraharjo, 07 Desember 2015. 
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Apabila seorang istri tidak mau menyerahkan barang seserahan 

yang telah disepakati untuk ditarik kembali oleh suami maka pada level 

terendah ialah akan digunjing oleh masyarakat setempat.
17

 Penarikan 

barang seserahan dinilai kurang etis, karena barang yang telah diberikan 

seharusnya tidak ditarik kembali, hal ini pihak perempuan bisa merasa 

dirugikan.
18

 

Sampai sejauh inì belum pernah terjadi kasus sengketa hingga ke 

ranah hukum yang dialami masyarakat Desa Sidoraharjo mengenai 

penarikan barang seserahan karena perceraian, faktor ini kemungkinan 

terjadi karena pihak istri mengikhlaskan dan sadar adat ini merupakan 

sebuah tradisi di Desa Sidoraharjo.
19

 

2. Keadaan penduduk yang melakukan praktik penarikan barang seserahan 

Pemberian barang seserahan dan penarikannya di Desa Sidoraharjo, 

sudah menjadi sebuah adat dari generasi ke generasi. Praktik ini seolah telah 

menjadi identitas dari masyarakat Desa Sidoraharjo dan menjadi sebuah 

kearifan lokal dari desa tersebut. Adapun penduduk yang melakukan praktik 

pemberian dan penarikan barang seserahan diantaranya, 

1. Siti Nur Kholilah Dan Toni 

Siti Nur Kholilah (21) dan Toni (24) menikah pada tahun 2014 

dan bercerai pada tahun 2015. Siti Nur Kholilah dan keluarganya 

merupakan warga perantauan dari Madura dan bukan asli masyarakat 

                                                            
17  Thoyib, Wawancara, Desa Sidoraharjo, 07 Desember 2015. 
18  Sambin, Wawancara, Desa  Sidoraharjo, 08 Desember 2015. 
19  Sarto, Wawancara, Desa Sidoraharjo, 08 Desember 2015. 
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Desa Sidoraharjo. Sedangkan suaminya merupakan warga asli Desa 

Sidoraharjo yang menetap di Dusun Traseng Desa Sidoraharjo. 

Pernikahan mereka hanya berlangsung satu tahun dan berpisah lantaran 

suami menceraikan istrinya dengan alasan sudah tidak cocok dan sering 

terjadi perselisihan.
20

 

Menurut pengakuan ayah (Sambin) dari Siti Nur Kholilah dahulu 

pada saat proses nakokno (lamaran) anaknya mendapatkan cincin emas 

sebagai pengikat antara anaknya dengan calon menantunya. Pemberian 

cincin ini juga telah menjadi adat dari masyarakat setempat saat 

lamaran.
21

 

Kemudian pada saat menjelang pernikahan sekitar seminggu 

sebelumnya pihak laki-laki memberi sepeda motor sebagai barang 

seserahan. Hal ini berbeda dengan adat masyarakat setempat yang biasa 

membawa perabotan rumah tangga, perhiasan dan busana sebagai barang 

seserahan. Bukan berarti pihak laki-laki tidak ingin memberikan barang 

seserahan yang sama dengan biasa diberikan oleh calon pengantin laki-

laki lain, akan tetapi orang tua dari Siti Nur Kholilah tidak mengizinkan 

dengan alasan takut apabila terjadi kegagalan rumah tangga pada anaknya 

pihak laki-laki akan menarik kembali barang seserahan.
22

 

Selain sepeda motor sebagai barang seserahan, Toni juga 

memberikan seperangkat perhiasan berupa kalung, sepasang giwang, 

                                                            
20  Kholilah, Wawancara, Desa  Sidoraharjo, 08 Desember  2015. 
21  Sambin, Wawancara, Desa  Sidoraharjo, 08 Desember 2015. 
22  Toni, Wawancara, Desa Sidoraharjo, 09 Desember 2015. 
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cincin, binggel (kalung kaki) dan gelang sebagai barang seserahan. Akan 

tetapi setelah rumah tangga berlangsung kurang dari satu tahun mereka 

memutuskan bercerai dan ketika mereka resmi bercerai pihak laki-laki 

menarik kembali seluruh barang seserahan yang pernah diberikan kepada 

pihak perempuan sebelum pernikahan kecuali cincin lamaran.
23

 

Penarikan barang seserahan tersebut tidak bisa ditolak oleh Siti 

Nur Kholilah, karena selain telah menjadi adat di Desa Sidoraharjo juga 

sudah menjadi kesepakatan bersama ketika musyawarah penentuan 

barang mana saja yang akan dibawa oleh suami dan istri.  

Menurut ayah dari Siti Nur Kholilah (Sambin) hal ini telah 

merugikan sang anak karena barang seserahan yang seharusnya telah 

diberikan kepada anaknya dan anaknya memiliki hak atas barang tersebut, 

seharusnya tidak dapat ditarik kembali layaknya kebiasaan di daerah 

asalnya yaitu Madura, yang memberikan barang seserahan dan tidak akan 

menarik kembali apabila terjadi perceraian.
24

 

2. Siti Ma’rufah dan Muhammad 

Siti Ma’ufah (23) merupakan warga asli Desa Sidoraharjo Dusun 

Sidoraharjo menikah dengan Muhammad (27) yang juga warga asli Desa 

Sidoraharjo Dusun Budin. Mereka menikah pada tahun 2009 dan bercerai 

pada tahun 2014, karena ketidakcocokan persepsi dan sering terjadi 

perselisihan.
25

 

                                                            
23  Kholilah, Wawancara, Desa  Sidoraharjo, 08 Desember 2015. 
24  Sambin, Wawancara, Desa Sidoraharjo, 08 Desember 2015. 
25  Siti Ma’rufah, Wawancara, Desa  Sidoraharjo, 09 Desember 2015. 
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Sebelum pernikahan Muhammad memberikan barang seserahan 

berupa perabotan rumah tangga (dipan, kursi, almari) dan perlatan 

memasak.
26

 Pasangan Siti Ma’rufah dan Muhammad dikaruniai satu anak 

laki-laki yang masih berumur 3 tahun. Saat bercerai suaminya menarik 

kembali barang seserahan yang pernah diberikan akan tetapi tidak semua 

ditarik kembali melainkan beberapa saja (almari dan kursi) selebihnya 

tetap dimiliki oleh Siti Ma’rufah sebagai kenang-kenangan untuk dirinya 

dan anaknya. 

Penarikan barang seserahan tersebut dilakukan setelah melalui 

kesepakatan dari musyawarah yang dilakukan oleh Siti Ma’rufah dan 

Muhammad. Penarikan barang yang dilakukan oleh Muhammad 

dimaklumi oleh Siti Ma’rufah karena sudah menjadi adat masyarakat 

setempat bila terjadi perceraian. 

3. Asmita dan Robi 

Asmita (38) merupakan warga asli Desa Sidoraharjo Dusun Budin 

menikah dengan Robi (40) warga asli Surabaya pada tahun 1999. Sebelum 

Asmita dan Robi melangsungkan akad nikah, Robi memberikan barang 

seserahan pada Asmita sesuai dengan pemberian pada umumnya yaitu 

dipan, kursi dan alamari.
27

 

Mereka dikaruniai 3 orang anak perempuan yang masing masing 

duduk di bangku SMA berumur 16 tahun, SD berumur 7 tahun dan yang 

terakhir masih duduk di Taman Kanak-Kanak yang berumur 3,5 tahun. 

                                                            
26  Ibid. 
27  Asmita, Wawancara, Desa  Sidoraharjo, 09 Desember 2015. 
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Mereka berpisah lantaran Asmita seringkali mengalami kekerasan dari 

suaminya, selain itu suaminya juga sebagai pengangguran sehingga 

Asmitalah yang menjadi tulang pungung keluarganya.  

Mereka berpisah pada tahun 2014, dan ketiga putrinya mengikuti 

Ibunya. Hingga saat ini kehidupan mereka bergantung pada usaha 

rumahan Asmita sebagai pembuat roti pesanan.
28

 Sebelum bercerai 

Asmita memiliki sepuluh orang karyawan untuk bekerja di rumahnya dan 

seharinya Asmita dapat menghasilkan 2500 kue dan roti untuk dijual pada 

langganan, suaminya merupakan seorang pengangguran yang bergantung 

pada usaha istrinya. Saat ini usaha Asmita mengalami kemunduran 

sehingga Asmita mem PHK karyawan dan menjual sedikit demi sedikit 

barang berharganya untuk membayar hutang dan menghidupi ketiga 

anaknya.  

Dari perceraian yang dialami oleh Asmita dan Robi, pihak laki-

laki tidak mengambil barang seserahan yang pernah diberikan yang 

berupa perabotan rumah tangga berupa dipan, kursi dan almari. Alasan 

pihak laki-laki tidak menarik kembali barang seserahan karena dari 

pernikahannya mereka dikaruniai tiga ortang putri sehingga barang 

seserahan nya untuk kenang-kenangan bagi anak-anaknya dan istrinya.
29

 

C. Pendapat Masyarakat Desa Sidoraharjo Kecamatan Kedamean Kabupaten 

Gresik Tentang Praktik Penarikan Barang Seserahan 

1. Pendapat Tokoh Agama Desa Sidoraharjo  

                                                            
28  Ibid. 
29  Ibid. 
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Menurut Bapak Thoyib selaku tokoh agama (mudin) daerah 

setempat, praktik pemberian dan penarikan barang seserahan yang terjadi 

di Desa Sidoraharjo merupakan sebuah adat yang tidak diketahui asal 

mula kapan berlangsung pada awalnya. Adat ini merupakan peninggalan 

nenek moyang terdahulu yang tetap dilestarikan oleh sebagian 

masyarakat Desa Sidoraharjo. 
30

  

Penarikan barang seserahan yang terjadi di Desa Sidoraharjo 

merupakan corak unik yang telah menjadi identitas daerah tersebut. 

Ketika pasangan suami istri bercerai secara resmi mereka akan 

bermusyawarah perihal barang mana saja yang akan dibawa pihak laki-

laki dan pihak perempuan. 

Pada proses penarikan barang seserahan, pasangan suami istri 

lebih menjaga privasi sehingga pasangan tersebut tidak melibatkan pihak-

pihak yang dianggap sebagai penenggah entah dari kalangan pemuka 

agama ataupun perangkat desa.  

Menurut Bapak Thoyib, praktik penarikan barang seserahan  yang 

dilakukan pihak suami sebenarnya suatu hal yang tabu, karena hakikatnya 

barang yang telah diberikan pada orang lain seharusnya tidak diminta 

kembali entah sebagian atau keseluruhan dan berapapun nilainya, karena 

bisa berdampak kekecewaan pada pihak istri dan keluarganya. Akan 

                                                            
30  Thoyib, Wawancara, Desa Sidoraharjo, 07 Desember 2015. 
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tetapi hal ini tidak dapat dicegah karena telah menjadi sebuah adat yang 

diwariskan dari generasi ke generasi.
31

 

2. Pendapat tokoh masyarakat Desa Sidoraharjo 

Bapak Sarto merupakan sesepuh dan tokoh masyarakat yang 

terpandang di Desa Sidoraharjo beliau pernah menjabat sebagai mudin 

selama kurang lebih 20 tahun, dari tahun 1991 hingga 2011. Menurutnya 

penarikan barang seserahan sudah terjadi sejak dulu, saat ini masyarakat 

masih melakukan adat ini. Sebenarnya apabila pihak suami tidak menarik 

kembali barang seserahan yang pernah diberikan juga tidak ada dampak 

buruk seperti terkena musibah atau yang lainnya. Tetapi adat ini telah 

mendarah daging pada generasi selanjutnya meskipun tidak keseluruhan 

melakukan praktik penarikan ini. 

Selama beliau menjabat sebagai mudin pernah satu kali 

menangani kasus penarikan barang seserahan yang dilakukan oleh suami 

karena mereka berselisih, sehingga sebelum mereka bercerai secara sah 

menurut Negara pihak suami menarik barang seserahan. Hal ini tidak 

diperbolehkan oleh beliau karena mereka belum bercerai secara sah. 

Sehingga pihak suami diminta mengembalikan lagi barang seserahan yang 

diambil tersebut dan diizinkan membawanya kembali setelah mendapat 

sertifikat cerai dari pengadilan setempat. 

Menurut beliau, penarikan barang seserahan merupakan sesuatu 

perbuatan yang dapat memunculkan rasa kebencian istri terhadap 

                                                            
31 Thoyib, Wawancara, Desa Sidoraharjo, 07 Desember 2015. 
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suaminya. Karena sebelumnya barang tersebut telah diberikan akan tetapi 

pada masa tertentu barang seserahan tersebut akan ditarik kembali jika 

mereka gagal dalam membina rumah tangganya.
32

 

3. Pendapat Kepala Desa Sidoraharjo 

Bapak Hamsyah Harri merupakan kepala Desa Sidoraharjo yang 

menjabat selama dua periode ini. Beliau berpendapat bahwa praktik 

penarikan barang seserahan sebenarnya merugikan pihak perempuan, 

karena dalam hal ini perempuan setelah diceraikan pastinya bersedih dan 

apabila suami menarik barang seserahan maka hal ini akan menambah 

kesedihan istri tersebut, dan pendapat beliau seharusnya hal ini tidak 

dilakukan oleh suami.
33

 

 

                                                            
32  Sarto, Wawancara, Desa  Sidoraharjo, 08 Desember 2015. 
33  Hamsyah, Wawancara, Desa  Sidoraharjo, 09  Desember 2015. 


